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Judul : Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan   
Kualitas Pembelajran di SMP Negeri 1 Bulukumba  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana 
kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba, 2) Bagaimana 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba, 3) Apakah terdapat 
pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 
di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
Sedangkan tujuan penelitiannya yaitu: (1) Untuk mengetahui kepemimpinan 
Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba, (2) Untuk mengetahui peningkatan 
kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba, (3) Untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 
menggunakan jenis penelitian ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik dan tenaga kependidikan sebanyak 78 orang. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket variabel X untuk Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
variabel Y untuk kualitas pembelajaran. Penelitian menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan teknik statistik inferensial. 
Hasil analisis deskriptif kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 
Bulukumba dengan menetapkan 39 tenaga pendidik sebagai sampel, 8 orang atau 
20,51% kepemimpinan Kepala Sekolah barada dalam kategori rendah, 22 orang atau 
56,41% kepemimpinan Kepala Sekolah berada dalam kategori sedang, 9 orang atau 
23,07%  kepemimpinan Kepala Sekolah barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwakepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba 
berada dalam kategori sedang yakni 56,41%. Hasil analisis deskriptif kualitas 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba dengan menetapkan 39 pendidik sebagai 
sampel, 5 orang atau 5,12% responden barada dalam kategori rendah, dan 25 orang 
atau 64,10% responden barada dalam kategori sedang, serta 12 orang atau 30,76% 
responden barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, 
kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba berada dalam kategori Sedang 
yakni 64,10%. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,87 sementara ttabel = 2,042 
untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima . Sehingga kepemimpinan Kepala 
Sekolah berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba. 
Adapun Implikasi penulis yaitu 1) Kepala Sekolah harus peka melihat 
permasalahan yang dialami oleh guru dan peserta didik, 2) Perlu dilakukan 
pembenahan dalam sarana dan prasarana untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran, 3) hubungan antar Kepala Sekolah dan guru harus terjalin dengan baik 
agar membangun kerja sama yang baik pula. 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya, hakikatnya pendidikan adalah untuk membentuk karakter 
suatu bangsa. Hal tersebut sangat ditentukan oleh semangat, motivasi, nilai-nilai 
dan tujuan dari pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran 
berupa penguasaan, pengetahuan dan keterampilan hidup yang dibutuhkan siswa 
dalam menghadapi kehidupan nyata sehari-hari di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 
mempunyai peranan sebagai penyelenggara kegiatan belajar mengajar, dimana 
Kepala Sekolah, guru, dan para pendidik lainnya secara bersama-sama 
melaksanakan fungsi dan tujuan pendidikan nasional Indonesia.  
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional Indonesia pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) Bab II Pasal 3 yang berbunyi:   
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.1 
Untuk mewujudkan fungsi dari pendidikan nasional, tak terlepas dari peran 
pendidik dan tenaga kependidikan.  
“Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan. Sedangkan pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.2 
                                                 
1Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 3tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendis.kemenag.go.id/pai/file/dokumen/sisdiknasUUNo.20Tahun2003.pdf - tanggal 18-07-2018. 
2Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 39tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendis.kemenag.go.id/pai/file/dokumen/sisdiknasUUNo.20Tahun2003.pdf - tanggal 18-07-2018. 
Di antara komponen penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah 
adanya Kepala Sekolah yang mampu mendayagunakan setiap sumber daya yang 
ada di sekolah guna dimanfaatkan semaksimal mungkin. Kepala Sekolah dalam hal 
ini sangat berperan penting dalam keberhasilan sebuah sekolah. “keberhasilan suatu 
sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektivitas kepemimpinan 
Kepala Sekolah”.3 
Sebagai seorang pemimpin, Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab 
sepenuhnya untuk memastikan tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka Kepala Sekolah juga harus memeperhatikan 
pelakasanaan pembelajaran dikelas sebagai kegiatan utama di sekolah. Dalam 
melaksanakan fungsi tersebut Kepala Sekolah mempunyai tanggung jawab ganda 
yaitu melaksanakan administrasi sehingga terciptanya belajar mengajar dengan baik 
dan melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah semangat dalam 
melaksanakan tugas pengajaran dan dalam membimbing pertumbuhan murid.  
Di sekolah kepemimpinan Kepala Sekolah yang efektif sangat berpengaruh 
terhadap kinerja seorang guru dalam menjalankan tugas yang diperintahkan Kepala 
Sekolah, kepemimpinan yang efektif yang memberikan energi positif dapat 
membuat seorang guru tetap dalam koridor semangat untuk selalu menajalankan 
tugas dengan baik dan tanggung jawab yang diberikan oleh Kepala Sekolah.4 
Kepala Sekolah seyogyanya mampu memahami, mengantisipasi, dan 
mengatasi masalah yang terjadi disekolah. Oleh karena itu, sebagai Kepala Sekolah 
perlu memahami, mempelajari, teori sistem kepemimpinan. Karena selai sebagai 
Kepala Sekola, Kepala Sekolah juga sebagai pemimpin atau pemimpin kelompok 
organisasi, sehingga dengan demikian akan memudahkan untuk menangani 
                                                 
3Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 
(Jakarta: RT Raja Grafindo Persada, 2010), cet. ke-7, h. 349. 
4Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Perss, 2012 ), h.4. 
masalah yang ada di sekolah dan masalah pada kepemimpinannya. Karena 
kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang lain, baik dalam 
organisasi maupun untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam situasi dan 
kondisi tertentu.5 
Kepala Sekolah berperan fungsi sebagai penggerak, pengaruh, dalam suatu 
lembaga organisasi pendidikan, dan sebagai contoh terhadap tenaga pendidik. 
Dengan peran tersebut Kepala Sekolah dapat menjalankan suatu organisasi dan 
menggerakkan tenaga pendidik, karena tenaga pendidik membutuhkan suatu 
penggerak organisasi dalam hal ini penggerak adalah pemimpin organisasi atau 
lembaga itu sendiri, karena dalam suatu organisasi antara pemimpin dan bawahan 
harus saling bekerja sama dalam suatu pencapaian tujuan. Tujuan yang seperti itu 
membutuhkan pemimpin yang professional dan yang menjadi pemimpin adalah 
Kepala Sekolah.  
Kualitas pembelajaran adalah target dari setiap satuan pendidikan. Untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut, pihak sekolah berupaya 
memaksimalkan penyelenggaraan pembelajaraan dari komponen-komponen yang 
terlibat didalamnya. 
Pembelajaran merupakan unsur terpenting dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Apabila terjadi penurunan kualitas pendidikan, maka biasanya yang 
pertama harus dievaluasi adalah komponen yang berkaitan dengan pendidikan 
khususnya guru sebagai pelaksana pembelajaran. Pembelajaran merupakan 
kemampuan dalam mengelola secara operasional dan efisien terhadap komponen-
komponen yang berkaitan dengan pembelajaran sehingga menghasilkan nilai 
tambah terhadap komponen tersebut menurut standar yang berlaku.6 
                                                 
5 Vithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. (PT.Raja Grafindo Persada, 
2017), h.36 
6 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: 
Gaung Persada Press), h. 22 
Sebagai tenaga profesional, guru tidak hanya dituntut untuk menguasai 
materi pelajaran tetapi juga terampil dalam memberikan bantuan dan bimbingan 
kepada siswa untuk dapat mengembangakn potensi yang dimilikinya. Guru juga 
diharapkan mampu berperan sebagai innovator maupun menjadi agen 
pembaharuan, maka guru perlu memiliki wawasan yang memadai mngenai 
berbagai inovasi teknologi Pendidikan yang oernah dan mungkin dikembangkan 
pada jenjang Pendidikan.  
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal diperkukan strategi 
pembelajaran yang tepat agar tujuan dapat terwujud. Strategi pembelajaran 
merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.7 
Dalam observasi awal pada tanggal 10 Desember 2017 di SMP Negeri 1 
Bulukumba, kepemimpinan Kepala Sekolah sudah ideal karena Kepala Sekolah 
menempatkan diri bukan sebagai pemimpin saja, melainkan sebagai sahabat yang 
mau menerima kritik dan masukan serta mampu membangun hubungan yang baik 
antar guru lainnya. Selain itu Kepala Sekolah juga peka terhadap keluhan yang 
dirasakan guru-guru, sehingga guru-guru merasa senang dengan kepekaan yang 
dimiliki Kepala Sekolah. Begitupun dengan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba sudah ideal karena faktor penunjang pembelajaran seperti guru sudah 
mampu memberikan ilmu dengan baik serta mampu diterima oleh peserta didik. 
Selain itu ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sehingga mampu 
menunjang keberhasilan pembelajaran. 
Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis akan melakukan penelitian 
ilmiah tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
                                                 
7 Sanjaya W, Strategi Pembelajaran,  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 
h.126 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba? 
2. Bagaimana peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba? 
3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul setelah 
menetapkan anggaran dasar maka lalu membuat teori sementara yang kebenarannya 
masih perlu diuji.8 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu “terdapat hubungan  yang 
signifikan antara kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba.” 
D. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 
Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
                                                 
8Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara 2008), Cet. IV, 
hal. 67. 
a. Secara teoritis 
1) Dapat memberikan informasi dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi yang dapat 
digunakan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian selanjutnya. 
b. Secara praktis 
1) Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 
mengenai pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
2) Bagi peneliti, sebagai bahan pembelajaran dan sebagai persyaratan dalam 
meraih gelar sarjana. 
E. Definisi Opersional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan judul di 
atas, maka penulis merasa perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang 
dianggap sulit sehingga setelah dirangkaikan dalam kalimat maksudnya dapat 
dimengerti, yaitu: 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi 
orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Ada beberapa 
faktor yang dapat menggerakkan orang yaitu karena ancaman, penghargaan, dan 
bujukan.9 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kepemimpinan Kepala Sekolah 
adalah kemampuan pemimpin atau Kepala Sekolah dalam menggerakkan para guru 
atau bawahan dalam mencapai tujuan pendidikan.  
                                                 
9E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 
h.108. 
Adapun indikator kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pembelajaran 
adalah gaya kepemimpinan demokratis yang meliputi:  a) Senang menerima saran, 
pendapat dan kritik dari bawahan, b) Mengutamakan kerja sama dalam mencapai 
tujuan, c) Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan, dan 
membimbingnya, d) Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses daripada 
dirinya, dan e) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai 
pemimpin.10 
2. Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran adalah tingkat baik buruknya guru dalam 
membimbing peserta didik.11 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud kualitas pembelajaran adalah 
seberapa optimal materi pembelajaran yang diberikan oleh guru mampu diserap 
atau diterima dengan mudah oleh peserta didik untuk menjamin tercapainya 
mutu peserta didik.  
Adapun indikator peningkatan kualitas pembelajaran adalah: a) faktor 
guru, b) faktor siswa/peserta didik, c) faktor sarana dan prasarana, d) faktor 
lingkungan. 
 
F. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah menelusuri beberapa hasil 
penelitian terdahulu memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan 
ini. Dari beberapa contoh judul penelitian terdahulu memang memiliki keterkaitan 
dari segi masalah yaitu mencari tahu tentang pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah dan kualitas pembelajaran, akan tetapi objek dan sasarannya yang berbeda. 
Penelitian itu diantaranya: 
                                                 
10Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya 2002), h. 52. 
11Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta: Bumi Aksara 2008), h. 44. 
1. Skripsi yang ditulis oleh Pahmuddin Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2011 
(203001105046). Dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model 
Makassar. Dimana Kepala Sekolah menjelaskan tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan oleh guru ditandai bahwa pengaruh perhatian Kepala Sekolah 
terhadap kualitas hasil mengajar guru cukup besar, salah satunya dengan 
memberikan penjelasan terhadap tugas-tugas guru, Kepala Madrasah 
memperhatikan kondisi dan konflik-konflik yang terjadi pada anggota 
kelompok baru. Sedangkan kinerja guru, guru memilih dan menentukan 
metode atau strategi yang dipakai dalam mengajar ditandai bahwa guru 
MAN 2 Model Makassar menentukan dan memilih metode atau strategi 
yang akan dipakai dalam mengajar serta guru mengikuti perkembangan 
IPTEK yang mendukung kinerjanya di sekolah yang ditandai bahwa guru 
MAN 2 Model Makassar sering mengikuti perkembangan IPTEK yang 
mendukung kinerjanya di sekolah. Kesimpulannya bahwa terdapat korelasi 
yang positif sebesar 0,23 antara kepemimpinan Kepala Sekolah dengan guru 
di MAN 2 Model Makassar. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa yang membedakan skripsi yang ditulis oleh Pahmuddin Mahasiswa 
Universitas Negeri Alauddin Makassar dengan judul Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Model  Makassar, bahwa terdapat korelasi yang 
positif sebesar 0,23.12 Sedangkan skripsi penulis terdapat pengaruh yang 
positif antara Kepemimpinan Kepala Sekola Terhadap Peningkatan Kualitas 
                                                 
12Pahmuddin, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, Skripsi 
(Makassar: UIN Alauddin, 2011), h.33 
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba dengan tingkat korelasi 
sebanyak 64,10%. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Vela Miarri Nurma Arimbi Universitas Negeri 
Yogyakarta Jurusan Administrasi Pendidikan Angkatan 2011 
(0710244028), dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Di 
Temanggung. Dimana sikap Kepala Sekolah mampu mengkomunikasikan 
visi organisasi yang jelas, Kepala Sekolah mampu mengkomunikasikan misi 
sekolah, dan Kepala Sekolah mampu mengkomunikasikan tujuan sekolah. 
Selain itu, Kepala Sekolah memberikan dukungan terhadap gagasan guru, 
Kepala Sekolah memberikan dorongan semangat dan Kepala Sekolah 
memberikan inspirasi kepada guru, karyawan dan peserta didik.13 Jadi 
berdasarkan kajian pustaka diatas, yang berkaitan dengan judul saya maka 
saya menarik kesimpulan bahwa yang membedakan skripsi yang ditulis oleh 
Vela Miarri Nurma Arimbi Mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Di Temanggung yaitu 
tingkat korelasi  yang masuk dalam kategori tinggi 54% sedangkan skripsi 
penulis dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran memiliki korelasi yang masuk dalam 
kategori sedang yaitu 64,10%. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Fajriani Nurdin Mahasiswi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makasar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 
2017 (20300113057), dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Honorer Di SD Negeri 33/5 Mattoangin 
                                                 
13Vela Miarri Nurma Arimbi, Skripsi (Jogjakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), h. 
67. 
Kabupaten Pangkep. Dimana Kepala Sekolah membimbing para guru 
dengan memberi perintah, memberi petunjuk, mendorong semangat kerja 
menegakkan disiplin. Selain Kepala Sekolah sebagai pejabat formal, Kepala 
Sekolah juga berperan pula sebagai seorang staf.14 
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang membedakan 
skripsi yang ditulis oleh Fajriani Nurdin Mahasiswi Universitas Negeri 
Alauddin Makassar dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru Honorer Di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten 
Pangkep bahwa tidak terdapat korelasi antara Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan kinerja guru honorer.15 Sedangkan skripsi penulis terdapat 
pengaruh yang positif antara Kepemimpinan Kepala Sekola Terhadap 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba dengan 
tingkat korelasi sebanyak 64,10%. 
4. Skripsi yang ditulis oleh Hasriani Mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2010 
(NIM), dengan judul Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Mengefektifkan Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Baraka 
Kabupaten Enrekang. Dimana sikap Kepala Sekolah terhadap guru di 
sekolah perhatian terhadap guru dan pegawai sekolah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Kepala Sekolahnya bahwa semakin besar perhatian kepada 
guru semakin termotivasi pula mereka untuk bekerja, Kepala Sekolah 
menciptakan suasana kerja sama yang baik kepada guru bahwa dinilai 
masuk pada kategori baik. Sedangkan kinerja guru, dimana sikap guru 
terhadap peserta diddik dengan memberikan contoh baik dengan presentase 
                                                 
14Fajriani Nurdin “Pengaruh Kepemimpina  Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru, 
Skripsi (Makassar: UIN Alaud9-din, 2017), h. 23 . 
15Pahmuddin, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, Skripsi 
(Makassar: UIN Alauddin, 2011), h.33 
63,80%, serta guru mempertimbangkan antara metode dan materi yang akan 
diajarkan kepada peserta didik kesimpulannya bahwa upaya yang dilakukan 
Kepala Sekolah dalam mengefektifkan kinerja guru yakni dengan mengikut 
sertakan para guru dalam sebuah seminar, penataran, lokakarya serta 
oelatihan-pelatihan pendidikan lainnya serta membimbing, mengarahkan 
dan membantu guru seperti memberi contoh model pembelajaran dan 
bimbingan konseling yang baik untuk meningkatkan kinerja guru.16 
Jadi berdasarkan kajian pustaka diatas, yang berkaitan dengan judul saya 
maka saya menarik kesimpulan bahwa yang membedakan skripsi yang ditulis oleh 
Hasriani Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mnegefektifkan Kinerja Guru menggunakan 
pendekatan psikologis, sedangkan skripsi penulis dengan judul Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
menggunakan pendekatan kuantitatif.  
                                                 
16Hasriani S, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengefektifkan Kinerja Guru, 
Skripsi (Makassar: UIN Alauddin, 2010), h. 38, 41. 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi 
orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam 
manajemen sekolah. Kepemimpinan berkaitan dengan masalah sekolah di dalam 
meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan 
para guru dalam situasi yang kondusif. Perilaku Kepala Sekolah harus dapat 
mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan 
penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai 
kelompok. Sutisna merumuskan kepemimpinan sebagai “proses mempengaruhi 
kegiatan seseorang atau kelompok dalam dalam usaha kearah pencapaian tujuan 
dalam situasi tertentu”. 
Sementara Soepardi dalam E Mulyasa mendefinisikan kepemimpinan 
sebagai “kemampuan untuk menggerakkan, memengaruhi, memotivasi, 
mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, 
melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu), serta membina dengan maksud 
agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai 
tujuan administrasi secara efektif dan efisien”.17 
                                                 
17E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 
h.108. 
 
Menurut Edy Sutrisno, kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan 
seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, 
mempengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang 
diharapkan”.18 
Menurut Syaiful Sagala, kepemimpinan adalah proses memengaruhi dan 
menterjemahkan keinginan-keinginan para anggota atau pengikut yang 
menekankan pada tujuan dan sasaran organisasi melalui kegiatan memberi 
motivasi, memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan anggota, dan 
memberi dukungan pada kelompok-kelompok diluar organisasi dan di dalam 
organisasi.19 
Menurut Uhar Saputra, kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi 
orang lain, ini maksudnya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam 
mempengaruhi orang lain, pemimpin dapat melakukannya melalui pemotivasian 
yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan yang 
ingin dilakukan oleh pemimpin. Interaksi yang terjadi merupakan suatu bentuk 
kegiatan yang dapat berpengaruh dan mempengaruhi pada yang di pimpin. Oleh 
karena itu, kepemimpinan menjadi hal yang penting terutama dalam konteks 
organisasi, sebab kualitas pengaruh, yang diterima anggota organisasi akan 
berdampak pula pada kinerja organisasi.20 
                                                 
18Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 
Cet. 3, h. 213. 
19Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2012), Cet. 
Ke-6, h. 146. 
20Uhar Saputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010) Cet. 1, 
h.116. 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, kepemimpinan adalah seseorang 
yang mendatangkan keinginan pada kelompok orang-orang untuk mencontohnya 
atau mengikutinya, atau yang memancarkan suatu pengaruh tertentu, suatu 
kekuatan atau wibawa, yang demikian rupa suhingga membuat sekelompok orang-
orang mau melakukan apa yang dikehendakinya.21 
Defenisi kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi dalam 
menentukan tujuan organisasi, memoivasi perilaku pengikut untuk mencapai 
tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya,. Selain itu 
juga memengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, 
pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara 
hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dengan dukungan dan 
kerja sama dari orang-orang luar kelompok atau organisasi.22 
Kepala Sekolah tidak hanya memiliki jabatan sebagai pemimpin institusi 
Pendidikan, tetapi disamping jabatan tersebut Kepala Sekolah memiliki peran 
signifikan untuk kemajuan sekolah dengan melakukan berbagai kebijakan-
kebijakan yang ditetapkan. Rolan S. Bart dalam buku Uhar Saputra menyatakan 
bahwa kepala sekolah merupakan kunci sekolah yang baik dan berkualitas, 
faktor potensial penentu iklim sekolah, serta sebagai pendorong bagi 
pertumbuhan para guru.23 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala 
Sekolah adalah kemampuan Kepala Sekolah dalam memimpin para bawahannya 
(guru, staf, peserta didik  dan komponen sekolah lainnya) untuk bekerja sama 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Sebagai pemimpin pendidikan, Kepala Sekolah 
                                                 
21Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010), Cet. 20, h. 2 . 
22Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta:  
PT Raja Grafindo Persada, 2012, Cet. Ke-9, h. 2.  
23Uhar Saputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Aditama, 2010), h.135. 
harus dapat memimpin suatu sekolah secara efektif, artinya Kepala Sekolah tidak 
hanya berfokus pada sekolah saja, tanpa memperhatikan bawahan. Sebab, 
kepemimpinan sekolah yang efektif adalah berfokus pada keduanya, tentunya hal 
ini juga harus disesuaikan dengan kondisi atau situasi yang ada di sekolah tersebut. 
Sehingga Kepala Sekolah dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan para guru 
dapat menjalankan tugasnya di sekolah dengan senang hati karena iklim kerja yang 
menyenangkan.  
b. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah:  
Kepala Sekolah memiliki fungsi-fungsi tersendiri dalam menjalankan 
tugasnya. Menurut E. Mulyasa terdapat tujuh fungsi utama kepala sekolah, yaitu: 
1) Kepala Sekolah Sebagai Edukator (Pendidik) 
Kepala Sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap 
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran di sekolahnya tentu saja akan 
sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga 
akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara 
terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar dapat 
berajalan efektif dan efisien. 
2) Kepala Sekolah Sebagai Manager 
Dalam hal ini, Kepala Sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan 
kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan 
pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan 





3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran peningkatan 
kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para 
gurunya. Oleh karena itu Kepala Sekolah seyogyanya dapat mengalokasikan 
anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kompetensi guru. 
4) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, 
secara berkala Kepala Sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat 
dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran 
secara langsung, terutaman untuk pemilihan dan penggunaan metode, media yang 
digunakan untuk keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil 
supervise ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang 
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu 
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 
keunggulan dalam melaksanakan pembelajaran. 
5) Kepala Sekolah sebagai Leader (Pemimpin) 
Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang Kepala Sekolah 
dapat menerapkan dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi 
pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia secara tepat dan 
fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. 
6) Kepala Sekolah Sebagai Inovator 
Kepala Sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara ia melakukan 
pekerjaan secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional, objektif, 
pragmatis, dan keteladanan. 
 
 
7) Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Sebagai motivator, Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksankan tugas dan 
fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan 
penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar 
(PSB). 
2. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Peranan Kepala Sekolah sangat penting bagi guru-guru dan peserta didik. 
Pada umumnya Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin di 
bidang pengajaran, pengembangan kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi 
personalia staf, hubungan masyarakat, administrasi school plant, dan perlengkapan 
serta organisasi sekolah. Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan 
sekitar, Kepala Sekolah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh 
perhatian tentang apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang 
dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah. Cara kerja Kepala Sekolah 
dan cara ia memandang peranannya dipengaruhi oleh kepribadiannya, persiapan 
dan pengalaman profesionalnya, serta ketetapan yang dibuat oleh sekolah, 
mengenai peranan Kepala Sekolah di bidang pengajaran.24 
Menurut Ngalim Purwanto, bahwa seorang Kepala Sekolah mempunyai 
sepuluh macam peranan, yaitu: “sebagai pelaksana, perencana, seorang ahli, 
mengawasi hubungan antara anggota-anggota, mewakili kelompok, bertindak 
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2007), hal. 98-122. 
sebagai pemberi ganjaran, bertindak sebagai wasit, pemegang tanggung jawab, 
sebagai seorang pencipta, dan sebagai seorang ayah”.25 
3. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara 
mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. 
Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 Th. 1990 bahwa Kepala 
Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan 
serta pemeliharaan sarana dan prasaran.26 
 
Menurut Dirawat, tugas dan tanggung jawab Kepala Sekolah dapat 
digolongkan kepada dua bidang, yaitu: 
a. Tugas Kepala Sekolah Dalam Bidang Administrasi 
Dapat digolongkan menjadi enam bidang yaitu: 
1) Pengelolaan pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran ini merupakan dasar kegiatan dalam 
melaksanakan tugas pokok.  
2) Pengelolaan Kepegawaian 
Termasuk dalam bidang ini yaitu menyelenggarakan urusan-urusan yang 
berhubungan dengan penyeleksian, pengangkatan kenaikan pangkat, cuti, 
perpindahan dan pemberhentian anggota staf sekolah, pembagian tugas-tugas di 
kalangan anggota staf sekolah, masalah jaminan kesehatan dan ekonomi, 
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penciptaan hubungan kerja yang tepat dan menyenangkan, masalah penerapan kode 
etik jabatan. 
3) Pengelolaan Peserta Didik 
Dalam bidang ini kegiatan yang nampak adalah perencanaan dan 
penyelenggaraan peserta didik baru, pembagian peserta didik atas tingkat-tingkat, 
kelas-kelas atau kelompok-kelompok (grouping), perpindahan dan keluar 
masuknya peserta didik (mutasi), penyelenggaraan pelayanan khusus (special 
service) bagi peserta didik, mengatur penyelenggaraan dan aktivitas pengajaran, 
penyelenggaraan testing dan kegiatan evaluasi, mempersiapkan laporan tentang 
kemajuan masalah disiplin peserta didik, pengaturan organisai peserta didik, 
masalah absensi, dan sebagainya. 
4) Pengelolaan gedung dan halaman 
Pengelolaan ini menyangkut usaha-usaha perencanaan dan pengadaan, 
interventarisasi, pengaturan pemakaian, pemeliharaan, rehabilitasi perlengkapan 
dan alat-alat material sekolah, keindahan serta kebersihan umum, usaha melengkapi 
yang berupa antara lain gedung (ruangan sekolah), lapangan tempat bermain, kebun 
dan halaman sekolah, meubel sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan alat peraga, 
perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan rekreasi, fasilitas pemeliharaan 
sekolah, perlengkapan bagi penyelenggaraan khusus, transportasi sekolah, dan alat-
alat komunikasi. 
5) Pengelolaan keuangan 
Dalam bidang ini menyangkut masalah-masalah urusan gaji guru-guru dan 
staf sekolah, urusan penyelenggaraan otoritasi sekolah, urusan uang sekolah dan 
uang alat-alat peserta didik, usaha-usaha penyediaan biaya bagi penyelenggaraan 
pertemuan dan perataan serta keramaian. 
6) Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat 
Untuk memperoleh simpati dan bantuan dari masyarakat termasuk orang tua 
peserta didik, dan untuk dapat menciptakan kerjasama antara sekolah-rumah dan 
lembaga-lembaga sosial.27  
b. Tugas Kepala Sekolah dalam Bidang Supervisi 
Supervisi pada dasarnya pelayanan yang disediakan oleh Kepala Sekolah 
untuk membantu para guru dan karyawan agar menjadi semakin cakap/terampil 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. 
Supervise adalah usaha yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam membantu 
guru-guru agar semakin mampu mewujudkan proses belajar mengajar. Di mana 
Kepala Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan 
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan 
dan pengembangan pendidikan pembelajaran yang berupa program perbaikan dan 
kegiatan pendidikan pembelajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar 
mengajar. Tugas ini antara lain: 
1) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami secara jelas tujuan-
tujuan pendidikan pembelajaran yang hendak dicapai dan berhubungan 
antara aktivitas pengajaran dengan tujuan-tujuan. 
2) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas tentang 
persoalan dan kebutuhan peserta didik. 
3) Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi setiap guru 
sesuai dengan minat, kemampuan bakat masing-masing dan selanjutnya 
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mendorong mereka untuk terus mengembangkan minat, bakat dan 
kemampuannya.28 
4. Tipe dan Gaya Kepemimpinan 
Adapun gaya kepemimpinan ada tiga, yaitu (1) otokratis, (2) laissez faire, 
dan (3) demokratis. Bagaimana ciri-ciri atau sifat-sifat ketiga gaya atau tipe 
kepemimpinan tersebut dapat diikuti dalam uraian berikut: 
1) Kepemimpinan Otokratis 
Kekuasaan pemimpin yang otokratis hanya dibatasi oleh undang-undang. 
Penafsirannya sebagai pemimpin tidak lain adalah menunjukkan dan memberi 
perintah. Kewajiban bawahan a tau anggota-anggotanya hanyalah mengikuti dan 
menjalankan, tidak boleh membantah ataupun mengajukan saran. 
Supervisi bagi pemimpin yang otokratis hanyalah berarti mengontrol, 
apakah segala perintah yang telah diberikan itu telah ditaati atau dijalankan dengan 
baik oleh anggota-anggotanya. Jadi bukan supervisi, melaikan inspeksi: mencari 
kesalahan-kesalahan  dan meneliti orang-orang yang tidak taat dan tidak percaya 
kepada  pribadi si pemimpin; kemudian orang-orang semacam itu diancam dengan 
hukuman, dipindahkan atau dipecat dari jabatannya, dan sebagainya. 
Sebaliknya orang-orang yang berlaku taat dan patuh dan dapat 
menyenangkan pribadinya, menjadi anak emas dan mungkin bahkan diberi 
penghargaan. 
2) Kepemimpinan Laissez Faire 
Tipe ini diartikan sebagai membiarkan orang-orang berbuat sekehendaknya. 
Pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidak memberikan kontrol dan 
koreksi terhadap pekerjaan anggota-anggotanya. Pembagian tugas dan kerja sama 
diserahkan kepada anggota-anggota kelompok, tidak merata. Dengan demikian, 
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mudah terjadi kekacauan dan bentrokan-bentrokan. Di dalam tipe kepemimpinan 
ini, biasanya struktur organisasinya tidak jelas dan kabur. Segala kegiatan 
dilakukan tanpa rencana yang terarah dan tanpa pengawasan dari pimpinan. 
3) Kepemimpinan Demokratis 
Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan 
sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin ditengah-tengah anggota 
kelompoknya. Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai 
majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara tua di antara teman-teman 
sekerjanya, atau sebagai kakak terhadap saudara-saudaranya. Pemimpin yang 
demokratis selalu berusaha menstimulasi anggota-anggotanya agar bekerja secara 
kooperatif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, 
Kepala Sekolah selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, 
dan mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya.  
Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Sekolah mau menerima dan bahkan 
mengharapkan pendapat dan saran-saran dari kelompoknya. Juga kritik-kritik yang 
membangun dari para anggota diterimanya sebagai umpan balik dan dijadikan 
bahan pertimbangan dalam tindakan-tindakan berikutnya. 
Kepala Sekolah mempunyai kepercayaan terhadap diri sendiri dan menaruh 
kepercayaan pula pada anggota-anggotanya bahwa mereka mempunyai 
kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung jawab. Pemimpin yang 
demokratis selalu berusaha memupuk rasa kekeluargaan dan persatuan. Disamping 
itu, Kepala Sekolah juga memberi kesempatan bagi timbulnya kecakapan 
memimpin pada anggota kelompoknya dengan jalan mendelegasikan sebagian 
kekuasaan dan tanggung jawabnya.  
Perlu kiranya dikemukaan disini bahwa, di antara ketiga tipe atau gaya 
kepemimpinan tersebut di atas, terdapat macam-macam variasi yang terbentuk dari 
campuran antara ketiganya. Tidak ada seorang pemimpin di mana pun dalam jenis 
jabatan kepemimpinan apa pun yang hanya mengikuti salah satu tipe dari tiga tipe 
kepemimpinan itu.  
Adapun berbagai variasi gaya kepemimpinan yang dimaksud adalah seperti 
yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian yang membaginya menjadi lima gaya 
kepemimpinan beserta ciri-ciri atau sifat-sifatnya masing-masing seperti berikut: 
1) Otokratis  
Seorang pemimpin yang otokratis: 
a) Menganggap organisai yang dipimpinnya milik pribadi 
b) Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata 
c) Tidak mau menerima pendapat, saran, dan kritik dari anggotanya 
2) Militeristis 
Seorang pemimpin yang militeristis memiliki sifat-sifat: 
a) Dalam menggerakkan bawahan sering menggunakan cara perintah 
b) Dalam menggerakkan bawahan senang bergantung pada pangkat/jabatannya 
c) Senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan  
3) Paternalistis 
Seorang pemimpin yang paternalistis: 
a) Menganggap bawahan sebagai manusia yang tidak dewasa 
b) Bersifat terlalu melidungi (overprotective) 







Ciri-ciri seorang pemimpin yang karismatis: 
a) Mempunyai daya penarik yang sangat besar, karena itu umumnya mempunyai 
pengikut yang besar jumlahnya 
b) Pengikutnya tidak dapat menjelaskan, mengapa meereka tertarik mengikuti dan 
menaati pemimpin itu 
c) Dia seolah-olah memiliki kekuatan ajaib (supernatural power) 
5) Demokratis 
Pemimpin yang demokratis memiliki sifat-sifat: 
a) Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu 
makhluk yang termulia di dunia 
b) Selalu berusaha untuk menyinkronkan kepentingan dan tujuan organisai 
dengan kepentingan dari tujuan pribadi bawahan 
c) Senang menerima saran, pendapat dan kritik dari bawahan 
d) Mengutamakan kerja sama dalam mencapai tujuan 
e) Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan, dan membimbingnya 
f) Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses daripada dirinya 
g) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin 
Tipe demokratis merupakan tipe kepemimpinan yang paling ideal dan 
dianggap paling baik terutama untuk kepemimpinan dalam pendidikan.29 
B. Kualitas Pembelajaran 
1. Pengertian Kualitas Pembelajaran 
Istilah mutu atau kualitas awalnya digunakan oleh Plato dan Aristoteles 
untuk menyatakan esensi suatu benda atau hal, yaitu atribut-atribut yang 
membedakan antara suatu benda atau hal lainnya. Pengertian mutu dapat dilihat 
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dari dua segi, yakni segi normative dan segi deskriptif. Dalam artian normative 
ditentukan berdasarkan pertimbangan atau kriteria instrinsik dan ekstrinsik. 
Berdasarkan ekstrinsik, pembelajaran merupakan instrumen untuk mendidik 
“tenaga kerja”. sedangkan dalam artian deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan 
keadaan nyata, misalnya hasil tes prestasi belajar.30 Lingkungan yang dimaksud 
dalam pembahasan ini adalah lingkungan kelas dan sekolah. 
Sedangkan, kegiatan mengajar merupakan salah satu komponen dari 
kompetensi-kompetensi guru dan setiap guru harus menguasainya serta terampil 
melaksanakan kegiatan mengajar itu.31 
Menurut Hamzah Uno, kualitas mengarah pada sesuatu yang baik. 
Sedangkan pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa. Jadi, membicarakan 
kualitas pembelajaran artinya mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang 
baik pula.  
Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya dapat 
diandalkan, maka perbaikan pengajaran diarahkan pada pengelolaan proses 
pembelajaran. Dalam hal ini bagaimana peran strategi pembelajaran yang 
dikembangkan  di sekolah menghasilkan luaran pendidikan sesuai dengan apa yang 
diharapkan.32 
Menurut Nana Sudjana, pengertian secara umum dapat diartikan  suatu 
gambaran yang menjelaskan mengenai baik buruk hasil yang dicapai para siswa 
dari proses pendidikan yang dilaksanakan.33 
Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dapat dilakukan dengan penilaian. Penilaian tersebut 
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mencakup penilaian guru dan peserta didik. Penilaian guru berupa pelatihan, uji 
kompetensi guru dan sertifikasi guru. Sedangkan penilaian peserta didik dapat 
berupa ujian harian, ujian semester, ujian sekolah dan ujian yang dilaksanakan 
secara nasional. 
Dengan tindakan penilaian dapat diketahui tingkat penguasaan tujuan 
pengajaran oleh peserta didik dalam bentuk hasil belajar yang dicapainya dan dapat 
memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar 
atau untuk remedial program bagi peserta didik.34 
Peningkatan pembelajaran dapat diketahui diantaranya melalui peningkatan 
aktivitas dan kreativitas peserta didik, peningkatan disiplin belajar, dan peningkatan 
motivasi belajar.35 Selain itu, tersedianya sarana dan prasarana dan strategi atau 
metode yang tepat juga mendukung berhasil atau tidaknya pembelajaran yang 
dilakukan. Keseluruhan kriteria kualitas tersebut tentu saja membutuhkan 
kompetensi guru, sebagai salah satu komponen aktif dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas 
pembelajaran adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang dipengaruhi 
berbagai faktor salah satunya yaitu kemampuan guru dalam menguasai materi yang 
diajarkan. Selain itu  kualitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dari dari 
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2. Strategi Pencapaian Kualitas Pembelajaran 
Strategi pembelajaaran merupakan pola umum mewujudkan proses 
pembelajaran yang diyakini efektifitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Untuk mencapai kualitas pembelajaran dapat dikembangkan antara lain 
menggunakan strategi sebagai berikut: 
a. Di tingkat kelembagaan: 
1) Perlu dikembangkan berbagai fasilitas kelembagaan dalam membangun 
sikap, semangat, dan budaya perubahan. 
2) Peningkatan kemampuan pembelajaran para guru dapat dilakukan melalui 
berbagai kegiatan profesional secara periodik dan berkelanjutan, misalnya 
oleh masing-masing lembaga pendidikan sebelum awal setiap semester 
dimulai. 
3) Peningkatan kemampuan pembimbingan professional peserta didik melalui 
berbagai kegiatan profesional di sekolah secara periodic, misalnya sekali 
setiap tahun yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan bekerja sama 
dengan dinas pendidikan setempat. 
4) Peningkatan kualitas pelaksanaan praktek pengalaman lapangan (PPL) di 
tempat praktek, dengan menggiatkan kegiatan kolaborasi lembaga 
pendidikan dengan tempat praktek serta menyelenggarakan uji kompetensi 
profesional peserta didik pada akhir program pendidikan sebelum mereka 
dinyatakan lulus. Kolaborasi ini berlaku pula dengan asosiasi profesi lain 
yang relevan. 
b. Dari pihak individu guru: 
Secara operasional hal yang terkait pada kinerja profesional guru adalah: 
1) Melakukan perbaikan pembelajaran secara terus menerus berdasarkan hasil 
penelitian tindakan kelas atau catatan pengalaman kelas atau catatan 
perbaikan. 
2) Mencoba menerapkan berbagai model pembelajaran yang relevan untuk 
pembelajaran dikelas maupun kegiatan praktikum. 
3) Guru perlu dirangsang untuk membangun sikap positif terhadap belajar, 
yang bermuara pada peningkatan kualitas proses dan hasil belajar peserta 
didik. Untuk itu perlu dikembangkan berbagai diskursus akademis antar 
guru dalam menggali, mengkaji dan memanfaatkan berbagai temuan 
penelitian dan hasil kajian konseptual untuk meningkatlan kualitas 
pembelajaran. Dengan cara itu guru secara perseorangan dan kelompok 
akan selalu didorong dan ditantang untuk selalu berusaha tampil beda dan 
unggul (striving for evcellence). 
4) Komunitas guru yang penuh dengan diskursus akademis dan profesional 
dengan nuansa kesejawatan yang berorientasi pada peningkatan kinerja 
yang unggul tersebut akan memiliki dampak ganda. Di satu sisi komitmen 
dan kompetensi guru akan selalu terjaga dan terpelihara. 
Strategi-strategi di atas perlu ditata dan dilaksanakan secara sistematik dan 
sistemik. Oleh karena itu, strategi apapun yang digunakan diperlukan kegiatan 
sebagai berikut: 
a) Penggunaan empat langkah bersiklus yang mencakup kegiatan merencanakan, 
mengerjakan, memeriksa dan mengambil langkah-langkah untuk memacu 
proses pembelajaran. 
b) Penggunaan data empirik dan kerangka konseptual untuk membangun 
pengetahuan, mengambil keputusan, dan menentukan efektivitas perubahan 
tingkah laku. 
c) Prediksi dan perbaikan penampilan selanjutnya secara ertikulatif. 
d) Penggunaan pendekatan bersiklus dan terencana.36 
Menurut Uno, untuk mengukur kualitas pembelajaran terdapat tiga strategi 
yang menjadi pusat perhatian yang meliputi: 
a. Strategi pengorganisasian adalah metode untuk mengorganisasikan isi bidang 
study yang telah dipilih untuk pengajaran. Mengorganisasikan mengacu pada 
suatu tindakan seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagram, format 
dan lainnya. 
b. Strategi penyampaian adalah metode untuk menyampaikan kepada peserta 
didik atau untuk menerima serta merespon masukan yang berasal dari peserta 
didik. Media pengajaran merupakan idang kajian utama dari strategi ini. 
c. Strategi pengolaan adalah metode untuk menata interaksi antar peserta didik 
dan variabel metode pangajaran lainnya, variabel strategi pengorganisasian dan 
penyampaian isi pengajaran. 
Pembelajaran yang berfokus pada peserta didik harus secara berangsur-
angsur diwujudkan. Untuk keperluan ini guru semestinya menguasai khasanah 
pendekatan atau strategi pembelajaran uang khususnya berfokus pada peserta didik 
yang antara lain sebagai berikut: 
a. Pendekatan belajar aktif yang mnegasumsikan belajar hanya terjadi jika 
individu yang belajar aktif terlibat secara optimal baik secara intelektual, 
emosional, maupun fisik. 
b. Pendekatan konstruktivistik, yang mengasumsikan bahwa peserta didik harus 
diberi kebebasan dalam membangun makna berdasarkan pengalaman yang 
sudah dimiliki. 
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c. Pendekatan kooperatif dan kolaboratif yang memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bekerjasama dan berbagi tanggung jawab dengan teman-
temannya. 
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor pencapaian 
kualitas pembelajaran yaitu ketersediaan sarana dan prasarana dalam dunia 
pendidikan, kualitas guru dalam menyajikan pembelajaran dan kemampuan guru 
dalam merefkleksi pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang telah 
diberikan. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran 
Menurut Dimyati dan Muldjiono, untuk dapat mengelola dan merancang 
program pembelajaran dan proses pembelajaran seorang guru hendaknya mengenal 
faktor-faktor penentu kegiatan pembelajaran. Faktor-faktor tersebut adalah 
karakteristik tujuan, karakterisik mata pelajaran atau bidang studi, karakteristik 
peserta didik, karakteristik lingkungan atau setting pembelajaran, dan karakteristik 
guru.37 
Pelaksanaan pembelajaran selayaknya berpegang pada apa yang tertuang 
dalam perencanaan pembelajaran. Namun kenyataannya yang dihadapi tidaklah 
seratus persen berhasil. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-
faktor itu sebagai berikut: 
a.     Faktor guru 
Guru adalah pengelola pembelajaran atau disebut pembelajaran. Faktor 
yang perlu diperhatikan oleh pembelajar adalah keterampilan mengajar, mengelola 
tahapan pembelajaran, dan memanfaatkan metode yang tersedia. 
Guru merupakan salah satu komponen aktif yang paling penting dalam 
pembelajaran. Disebut sebagai komponen aktif karena guru yang menggerakkan 
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komponen-komponen pembelajaran lainnya. Komponen tersebut antara lain strategi 
atau metode, media, kurikulum dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 
pembelajaran. Keseluruhan komponen tersebut tidak dapat berfungsi tanpa 
keterampilan guru dalam mengelola itu semua. Untuk itulah guru dituntut memiliki 
kompetensi sebagai pendidik secara profesional, selain itu, guru juga dituntut untuk 
memiliki kepribadian yang baik agar mampu menjalin interaksi antar siswa, semua 
guru serta masyarakat di sekitar di luar sekolah.38  
Adapun kompetensi yang dimaksud dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kompetensi pedagogik, kompetensi untuk melakukan pelajaran yang 
sebaik-baiknya yang berarti mengutamakan nilai-nilai social dan nilai 
material. 
2) Kompetensi profesional, artinya guru harus memiliki pengetahuan yang luas 
dari subjeectmatter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan 
metedologi dalam arti memiliki konsep teoritis yang mampu memilij 
metode dalam proses belajar mengajar. 
3) Kompetensi personal atau kepribadian, artinya sikap kepribadian yang 
mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek, dalam 
hal ini berarti memiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampu 
melaksanakan kepemimpinan seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara, yaitu “Ing ngarsi sung tulada, ing madya karsa, tut wuri 
handayani”. 
4) Kompetensi social, artinya guru harus menunjukkan atau mampu 
berinteraksi social, baik dengan murid-muridnya maupun dengan sesame 
guru dan Kepala Sekolah bahkan dengan masyarakat luas.39 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas seorang guru akan mempengaruhi 
kualitas pembelajaran yang dilakukannya. Untuk itu, ada 5 hal yang mempengaruhi 
kualitas guru, sebagai berikut:40 
1) Adanya kewenangan yang benar-benar diserahkan kepada guru 
2) Kualitas atasan mengawasi dan emngontrol perilaku guru 
3) Kebebasan yang diberikan kepada guru 
4) Hubungan guru dengan muridnya 
5) Pengetahuan guru bertambah atau berkurang 
Selain itu, guru harus menentukan kriteria dari hasil proses pembelajaran 
yang dilakukannya. Kriteria tersebut dapa dijadikan tolak ukur atau patokan 
berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Secara umum kriteria hasil 
pembelajaran dapat dilihat dari efisiensi, efektif serta daya tarik siswa.41  
Sedangkan menurut Nana Sudjana, kriteria hasil proses belajar-mengajar 
terdiri dari empat hal, yaitu efisiensi, keefektifan, relevansi, dan produktivitas.42 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kriteria pembelajaran yang berkualitas yang dilihat 
dari efesiensi dan keefektifan pembelajaran yang relevan sehingga membentuk 
daya tarik dan menghasilkan produktivitas pembelajaran yang berkualitas. 
b. Faktor Peserta Didik 
Peserta didik di dalam pembelajaran adalah subyek yang akan mencapai 
tujuan pembelajaran dalam bentuk hasil belajar. Setiap Peserta didik memiliki 
karakteristik umum. Salah satu karakteristik umum dari peserta didik adalah usia. 
Pembelajaran di lingkungan sekolah ahrus disesuaikan dengan tingkat usia peserta 
didik. 
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Karakteristik peserta didik secara khusus dapat dilihat dari berbagai sudut. 
Antara lain dari sudut gaya belajar. Gaya belajar adalah modal belajar yang dimiliki 
peserta didik, peserta didik dapat belajar dengan cara melihat (visual), dengan cara 
mendengar (auditorial), dan dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh 
(kinestetik). Selain gaya belajar kemampuan peserta didik dapat dianalisis melalui 
kecerdasan majemuk. 
c. Faktor Kurikulum 
Kurikulum merupakan pedoman bagi guru dan siswa dalam 
mengorganisasikan tujuan da nisi pelajaran, dalam mengorganisasikan tujuan da 
nisi pelajaran tersebut dengan mengorganisasikan materi pelajaran. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum berbasis kompetn=ensi. Di 
dalam kurikulum setiap mata pelajaran terdapat kompetensi dasar, indicator 
pencapaian hasil belajar dan materi pelajaran. 
Komponen pertama dan kedua yaitu kompetensi dasar dan indikator 
merupakan tujuan pembelajaran dalam benuk perilaku (hasil belajar) yang diukur 
dengan menggunakan berbagai teknik dan alat penilaian. Hasil belajar dlam ranah 
kognitif, ranah efektif ataukah ranah psikomotorik merupakan pelaksanaan 
pembelajaran yang diupayakan oleh guru. 
d. Faktor Lingkungan 
Lingkungan atau latar adalah kontek terjadinya pembelajaran. Faktor ini 
terdiri dari lingkunagan fisik dan lingkungan non fisik yang menunjang situasi 
pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 
Lingkungan di dalam pembelajaran merupakan konteks terjadinya 
pengalaman belajar, dapat berupa lingkungan fisik (kelas, laboraturium, tata ruang, 
situasi fisik yang ada di sekitar kelas-laboraturium-sekolah) dan lingkungan non-
fisik (cahaya, vertilasi, suasana belajar, music latar) 
Lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, baik itu di kelas, sekolah atau 
luar sekolah perlu dioptimalkan prngolaannya agar pembelajaran lebih efektif dan 
efisien.43  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah faktor guru, faktor peserta didik, 
faktor kurikulum, dan karakteristik lingkungan. 
4. Kriteria Keberhasilan Pembelajaran 
Kriteria keberhasilan adalah patokan ukuran tingkat pencapaian prestasi 
belajar yang mengacu pada kompetensi dasar dan standar komptensi yang 
ditetapkan yang mencirikan penguasaan konsep atau keterampilan yang dapat 
diamati dan diukur. Adapun indikator yang dijadikan tolak ukur dalam menyatakan 
bahwa suatu proses belajar dapat berhasil, adalah: 
a. Daya serapterhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individu maupun kelompok, 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai siswa baik 
individu mapun klasikal.44 
Menurut Zaenal Arifin, indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari 
berbagai jenis perbuatan atau pembentukan tingkah laku peserta didik. Jenis 
tingkah laku itu diantaranya adalah: 
a. Kebiasaan, yaitu cara bertindak yang dimiliki peserta didik dan diperoleh 
melalui belajar, 
b. Keterampilan, yaitu perbuatan atau tingkah laku yang tampak sebagai akibat 
kegiatan otot dan digerakkan serta dikoordinisasikan oleh system saraf, 
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c. Asosiasi dan hafalan, yaitu seperangkat ingatan mengenai sesuatu sebagai hasil 
dari penguatan melalui asosiasi, baik asosiasi yang disengaja atau wajar 
maupun asosiasi tiruan, 
d. Pemahaman dan konsep, yaitu jenis hasil belajar yang diperoleh melalui 
kegiatan belajar secara rasional, 
e. Sikap, yaitu pemahaman, perasaan, dan kecenderungan berperilaku peserta 
didik terhadap sesuatu, 
f. Nilai, yaitu tolak ukur untuk membedakan antara yang baik dengan yang 
kurang baik, serta moral dan agama, sedangkan agama adalah penerapan nilai-
nilai yang trasedental dan ghaib (konsep tuhan dan keimanan)45  
Penilaian keberhasilan dalam pembelajaran dapat menggunakan tes belajar 
untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan. Tes prestasi belajar dapat 
digolongkan kedalam jenis penilaian sebagai berikut: 
a. Tes Formatif 
Tes formatif adalah tes yang diberikan kepada kepada murid setelah 
penyajian satu satuan pelajaran berakhir. 
Menurut Nana Sudjana, tes formatif adalah test yang dilaksanakan pada saat 
berlangsungnya proses pengajaran, khususnya pada saat berakhirnya pengajaran.46 
Dari hasil evaluasi ini akan diperoleh gambaran siapa saja yang telah 
berhasil dan siapa yang dianggap belum berhasil untuk selanjutnya diambil 
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b. Tes Submatif 
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan 
dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap 
peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajar speserta didik. Hasil tes ubmatif 
ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan 
dalam menentukan niali rapor., 
c. Tes Sumatif 
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap peserta didik terhadap pokok-
pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun 
ajaran, tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar 
siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan 
untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking) atau sebagai ukuran mutu 
sekolah.47 
Hasil tes ini digunakan untuk kenaikan kelas, menyusun rangking atau 
sebagai ukuran mutu sekolah. Untuk mengetahui sampai dimana tingkat 
keberhasilan belajar siswa terhadap proses belajar yang telah dilakukannya 
sekaligus juga untuk mengetahui keberhasilan mengajar guru, dapat menggunakan 
tingkat acuan sebagai berikut: 
1) Istimewa atau maksimal: apabila seluruh pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai siswa. 
2) Baik sekali atau optimal: apabila sebagian besar (85% sampai 94%) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa. 
3) Baik (minimal). Apabila bahan pelajaran dikuasia anak didik hanya 66%-
75% 
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4) Kurang: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 65% dikuasai 
oleh siswa.48 
Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam 
pelajaran dan presentase keberhasilan siswa dalam mencapai TIK tersebut, dapatlah 
diketahui keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilakukan peserta didik dan 
guru. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kriteria keberhasilan 
pembelajaran bergantung kepada kemampuan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi yang telah 
diajarkan oleh guru. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan 
dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto, 
karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
Sugiyono dalam buku Ridwan mengemukakan bahwa penelitian ex post 
facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
dapat menimbulkan kejadian tersebut.49 
2. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian di SMP Negeri 1 Bulukumba, sekolah ini berlokasi di Jl. 
Teratai No. 5 B Bulukumba, Kelurahan Caile, Kecamatan Ujung Bulu, Kabupaten 
Bulukumba, Provinsi Sulaw esi Selatan Kode Pos 92512. Identitas sekolah SMP 
Negeri 1 Bulukumba dengan nomor statistik 201191104001 dan NPSN 40304207 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti. Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian polulasi.50 
Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan 
subjeknya tidak terlalu banyak.51 Dalam penelitian ini yang dijadikan populasinya 
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adalah dari tenaga pendidik dan kependidikan (honor dan PNS) berjumlah 76 orang 
dan 1 Kepala Sekolah , keseluruhan berjumlah 77 orang dan peserta didik 
berjumlah 1071, yang berdasarkan data administrasi (sistem informasi tata usaha) 
SMP Negeri 1 Bulukumba yang dapat dirinci pada tabel populasi berikut: 
Tabel 3.1  
Populasi Jumlah Guru di SMP Negeri 1 Bulukumba 
NO Status Kepegawaian Jumlah Keterangan 
1 Guru (PNS) 49 Aktif 
2 Guru (Non PNS) 12 Aktif 
3 Tata Usaha & Staf (PNS) 5 Aktif 
4 Tata Usaha & Staf (Non PNS) 11 Aktif 
 Total 77 Tgl, 30 Agustus 2018 
Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 1 Bulukumba 
 
Tabel3.2 
Populasi Jumlah Peserta Didik di SMP Negeri 1 Bulukumba 
NO Kelas Jumlah Keterangan 
1 VII 352 Aktif 
2 VIII 349 Aktif 
3 IX 370 Aktif 
 Total 1.071 Tanggal 30 Agustus 2018 
Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 1 Bulukumba 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian, untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut Suharsimi 
Arikunto “bila subyek dari populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua, 
tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil sampel antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih”.52 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil sampel yang ada di SMP 
Negeri 1 Bulukumba yang berjumlah 39 orang tenaga pendidik dan kependidikan. 
Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang diteliti.  
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Pengambilan sampel variabel X (Kepemimpinan Kepala Sekolah) 
menggunakan random sampling. Random sampling adalah sesuatu cara 
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan atau peluang yang sama untuk 
diambil kepada setiap elemen populasi. Maksudnya jika elemen populasinya ada 50 
dan yang akan dijadikan sampel adalah 23, maka setiap elemen tersebut 
mempunyai kemungkinan 25/50 untuk dipilih menjadi sampel.53 Dengan 
menggunakan random sampling, maka jumlah sampel yang diambil adalah 39 
orang (50%). Sedangkan variabel Y (Kualitas Pembelajaran) menggunakan 
Proporsional random sampling. Karena banyaknya jumlah populasi dan terbatasnya 
tenaga, waktu dan biaya pada penelitian tersebut, maka peneliti menetapkan teknik 
pengambilan sampel dengan teknik proporsional random sampling. Proporsional 
random sampling adalah cara pengambilan sampel yang tidak semua anggota 
populasi diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini menghendaki 
cara pengambilan sampel dari tiap-tiap sub populasi dengan memperhitungkan 
besar kecilnya sub-sub populasi tersebut.54 Dengan menggunakan Proportional 
random sampling maka jumlah sampel yang diambil adalah 39 orang (Setiap kelas 
mewakili 13 orang).  
C. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Angket/kusioner   
Angket atau kusioner adalah merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 
responden untuk dijawabnya. Tujuan penyebaran angket adalah untuk mencari 
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informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa 
khawatir bila responden memberi jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan 
dalam pengisian daftar pertanyaan.   
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Adapun yang termasuk dari dokumentasi 
lainnya yaitu nilai-nilai harian siswa, daftar hadir siswa dan daftar absensi guru 
serta sarana dan prasarana.55 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.56 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data, metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dalam mengadakan penelitian di SMP Negeri 1 Bulukumba, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data berupa angket, dan dokumentasi. 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
metpde pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
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Angket adalah sebuah pertanyaan atau pernyataan penulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang diketahuinya. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model skala liker. Penulis 
disini menggunakan angket tertutup yakni responden tinggal memilih alternative 
jawaban yang telah disediakan. Adapun alternative jawabannya sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Skala Likert 
No. Keterangan Skor Positif Skor Negartif 
1 Sangat Sesuai 5 1 
2 Sesuai 4 2 
3 Kurang Sesuai 3 3 
4 Tidak Sesuai 2 4 
5 Sangat Tidak Sesuai 1 5 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung Tempat 
penelitian meliputi forto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data dalam penelitian ini  menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sesuai dengan penjelasan 
Sugiyono bahwa teknik analisi data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.57 
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
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diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.58 Adapun langkah-
langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
a. Menghitung besarnya range dengan rumus: 
Rentang = skor maks - skor min 
b. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus: 
BK = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
BK = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 
log = Logaritma 
c. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus: 
P =   
Keterangan: 
r = Range 
P = Panjang kelas 
i = Interval 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus: ̅ = ∑ .
∑   
Keterangan: 
̅ = Rata-rata (mean) 
∑fi = Jumlah frekuensi 
xi = Batas kelas interval 
e. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: P =  X 100%  
Keterangan: 
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P = Presentase 
F = Frekuensi 
N = Banyaknya responden 
f. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus: 
SD     =  ∑    
Keterangan: 
SD = Standar deviasi 
∑fi = Jumlah frekuensi 
x = Skor 
n = Jumlah responden 
2.  Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.59  
Adapun langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: 
  ! = " + $%  ……….60 
Keterangan: 
Y : Subjek dalam variable dependen yang di prediksikan 
" : Bilangan konstan 
$ : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasakan pada 
variabel. Bila b(+) maka naik, bila b(-) terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
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Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan:  
" =  ∑  ∑%& − ∑  ∑ % (∑%& − ∑ %& =   ) = $%) 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
$ = ( ∑ % − ∑ %∑  ( ∑ %& − ∑ %& =  ( ∑ *∑ &  
b. Uji signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini dugunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya  Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Di SMP Negeri 1 Bulukumba. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang 
telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan 
baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
+,- =  ∑,-. − - 
Keterangan: 
S2e  = Varians Sampel 
= Epsilon (jumlah) simpanan baku 
n   = Jumlah sampel  
2) Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan:  
       +/ = +-,∑ 0-….61  Keterangan: 
Sb = Standar error       = Varians sampel 
X2 = Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan 
 
                                                 







3. Uji hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
Ho=µ = 0 
Hα=µ ≠ 0 







































HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Bulukumba   
SMP Negeri 1 Bulukumba adalah salah satu lembaga pendidikan yang ada 
di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Bulukumba dan lebih tepatnya di Jl. 
Teratai No. 5B, merupakan sekolah berstatus Negeri dan berakreditasi A untuk 
tingkat SMP di Kabepaten Bulukumba. 
Sejak berdirinya sampai sekarang, SMP Negeri 1 Bulukumba dipimpin oleh 
11 Kepala Sekolah, yaitu: 
1. Syamsuddin Mannangkasi  (1960 - 1963) 
2. H. Abd. Gaffar   (1963 – 1977) 
3. H. M. Amin, BA   (1977 – 1989) 
4. H. Achmad Alimuddin  (1989 – 1999) 
5. Drs. H. Muhammad Haris  (1999 – 2001) 
6. Muhammad Ridwan Syarif  (PLT) (2001 – 2002) 
7. H. Abd. Wahid M, S.Pd  (2002 – 2006) 
8. Drs. Isbair, M.M (PLT)  (2008 – 2009) 
9. H. BahmanS, S.Pd, M.Si  (2009 – 2012) 
10. Syamsuddin, S.Pd, M.Pd  (2012 – 2014) 
11. Muhammad Asdar, S.Pd, M.Pd (2014 – Sekarang) 
 
Adapun jumlah tenaga pendidik dan kependidikan dapat digambarkan 






Daftar Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 1 
Bulukumba 
No Uraian 
PNS Non PNS 
Ket 
LK PR LK PR 
1 Kepala Sekolah 1 - - - S2 
2 Wakil Kepala Sekolah 1 - - - S1 
3 Tenaga Kependidikan 2 3 2 9 SMA,S1 
4 Tenaga Pendidik 10 37 2 10 S1, S2, S3 
Jumlah 14 40 4 19  
Sumber : Kantor Tata Usaha SMP Negeri 1 Bulukumba 
Tabel di atas menunjukkan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di 
SMP Negeri 1 Bulukumba, jumlah keseluruhan sebanyak 77 orang dengan latar 
belakang yang berbeda-beda sesuai bidang studi masing-masing. Hal ini 
menunjukkan bahwa tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Negeri 1 
Bulukumba dengan kebutuhan yang diperlukan, sehingga sangat menunjang dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. 
1. Profil Sekolah 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Bulukumba 
Alamat Sekolah  : Jalan Teratai No 5B  
Kode Pos   : 92512 
Kelurahan   : Caile 
Kecamatan  : Ujung Bulu 
Kabupaten   : Bulukumba 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Negara   : Indonesia 
NSS   : 201191104001 
Nomor Telepon  : 0413-81047 
Email   : smpn01_bulukumba@yahoo.co.id 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
“Menuju sekolah berprestasi dalam bidang akademik dan non 
akademik berdasarkan Iptek dan Imtek” 
b. Misi 
Untuk mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maka yang ahrus 
dilakukan adalah:  
1) Melaksanakan pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetens 
(KBK) secara efektif dan efisien 
2) Mendorong dan mengembangkan berbagai inovasi dalam 
instrument dalam proses pembelajaran 
3) Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat sebagai tempat 
aktivitas belajar 
4) Mendorong dan mengembangkan kompetensi/professional guru 
melalui pelatihan/workshop yang intensif 
5) Mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
memfasilitasi terjalinnya kerjasama dan komuniaksi dengan 
stakeholder pendidikan 
3. Keadaan Peserta Didik 
Tabel 4.2 
Keadaan Siswa Laki-laki  Perempuan 
Kelas VII 156 196 
Kelas VIII 164 185 
Kelas IX 185 185 
Jumlah 505 566 
Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 1 Bulukumba 
Tabel di atas menunjukkan jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 
Bulukumba sebanyak 1071 orang dengan jumlah rombongan belajar (rombel) 
sebanyak 32. Masing-masing kelas sudah masuk dalam rombongan belajar 
(rombel) karena jumlah kelas VII, VIII, dan IX telah memenuhi ketentuan yang 
ditetapkan sesuai peraturan SPM (Standar Pelayanan Minimal) Pendidikan sesuai 
dengan Pasal 24 Permendikbud Nomor 17 Tahun 2017, jumlah peserta didik di 
dalam satu kelas rombel (rombongn belajar) adalah “maksimal peserta didik Per-
rombel untuk jenjang SMP di dalam satu kelas jumlah peserta didik aling sedikit 
ialah 20 dan paling banyak ialah 32 peserta didik”. Berdasarkan tabel di atas, 
menunjukkan bahwa jumlah siswa sudah mencukupi kebutuhan sekolah di dalam 
proses pembelajaran 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Tabel 4.3 
No Jenis Sarana dan Prasana Total 
1 Ruang Kelas 35 Ruang 
2 Perpustakaan 1 Ruang 
3 Laboraturium Biologi 1 Ruang 
4 Laboraturium Fisika 1 Ruang 
5 Laboraturium Komputer 1 Ruang 
6 Mushola 1 Ruang 
7 Ruang Koperasi 1 Ruang 
8 Ruang Guru 1 Ruang 
9 Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
1 2 3 
10 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 
11 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Ruang 
12 Sekretariat OSIS 1 Ruang 
13 Sekretariat Pramuka 1 Ruang 
14 Sekretariat PMR 1 Ruang 
15 Lapangan Upacara 1 Bagian 
16 Lapangan Basket 1 Bagian 
17 Lapangan Voli 1 Bagian 
18 Lapangan Takraw 1 Bagian 
19 Kantin 2 Ruang 
20 Toilet Siswa 9 Ruang 
21 Toilet Guru 6 Ruang 
22 Ruang Aula 1 Ruang 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Bulukumba 
Tabel di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Negeri 1 Bulukumba yang digunakan sekarang ini, dengan melihat tabel di atas 
maka dapat dikatakan bahwa jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki SMP 
Negeri 1 Bulukumba sudah memadai dalam melaksanakan kegiatan proses 
pembelajaran bagi peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan. Sarana dan 
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B.  Deskripsi Hasil  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadapa peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan skala 
psikologi melalui angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variabel statistik inferensial menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian yang 




1. Gambaraan Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1  
Bulukumba  
a. Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Gambaran kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba 
sejauh ini sudah sangat baik karena Kepala Sekolah berperan bukan hanya sebagai 
pemimpin saja melainkan menempatkan dirinya sebagai sahabat dan rekan kerja. 
Sehingga dengan gaya kepemimpinan tersebut, maka terjalin hubungan yang baik 
antar Kepala Sekolah dan guru. Adapun data skor yang menggambarkan 
kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba yang diperoleh dari 
39 responden yang dibuat dalam tabulasi serta dihitung jumlah skor tiap responden. 
Adapun data tersebut diproses dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Jumlah Data Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 
Bulukumba (variabel x) 
No Nama Responden Skor 
1 R-1 93 
2 R-2 80 
3 R-3 80 
4 R-4 80 
5 R-5 90 
6 R-6 90 
7 R-7 89 
8 R-8 84 
9 R-9 94 
10 R-10 91 
11 R-11 92 
12 R-12 80 
13 R-13 90 
1 2 3 
14 R-14 89 
15 R-15 84 
16 R-16 93 
17 R-17 90 
18 R-18 84 
19 R-19 91 
20 R-20 90 
21 R-21 82 
22 R-22 88 
23 R-23 88 
24 R-24 88 
25 R-25 83 
26 R-26 83 
27 R-27 94 
28 R-28 94 
29 R-29 89 
30 R-30 93 
31 R-31 92 
32 R-32 90 
33 R-33 82 
34 R-34 83 
35 R-35 86 
36 R-36 93 
37 R-37 93 
38 R-38 94 
39 R-39 85 
 JUMLAH 3434 
Sumber: Jumlah data Angket 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala likert yang 
digunakan skor tertinggi = 94, dan skor terendah = 80 dari jumlah sampel (n) = 39 
c. Rentang Kelas ( R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
 = 94 – 80  
 = 14 
d. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 39 
  = 1 + 3,3 log 1,59 
  = 2,59 dibulatkan 3 
e. Panjang Kelas   
P =   
 = HI  = 4,6 dibulatkan 5 
f. Menghitung rata-rata (mean)  
Tabel 4.5 
Tabulasi Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (mean) 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
80 – 82 6 81 486 
83 – 85 8 84 672 
86 – 88 4 87 348 
89 – 91 11 90 990 
92 – 94 10 93 930 
Jumlah   3426 
 Tabel di atas merupakan nilai tabel nilai rata-rata (mean) yang didapat dari 
skor responden. Nilai interval diperoleh dari hasil perhitungan panjang kelas yaitu 
interval 3. Nilai Fi diperoleh dari berapa banyaknya responden yang mendapatkan 
nilai interval. Niali Xi diperoleh dari nilai tengah interval. Nilai Fi.Xi diperoleh dari 
hasil kali Fi dikali Xi.  
Xi = ∑ .
∑   
 = IH&JIK  
 = 87,84 = 88 (dibulatkan) 
g. Menghitung Presentase Frekuensi 
L = MN %100  
Tabel 4.6 
Menghitung Presentase Frekuensi 
Interval Fi Presentase 
80 – 82 6 15,38% 
83 – 85 8 20,51% 
86 – 88 4 10,25% 
89 – 91 11 28,20% 
92 – 94 10 25,64% 
Jumlah 39 100% 
 Tabel di atas menunjukkan presentasi frekuensi dengan nilai interval 
diperoleh dari panjang kelas. Nilai Fi diperoleh dari banyaknya responden yang 
mendapat nilai dari interval. Nilai presentasi diperoleh dari rumus di atas, yaitu 






h. Standar Deviasi 
Tabel 4.7 
Tabel Untuk Menghitung Nilai Antara Deviasi 
No Interval Fi Xi Fi.Xi xi-OP (xi – OP)2 Fi (xi –OP)2 
1 80 – 82 6 81 486 -7 49 294 
2 83 – 85 8 84 672 -4 16 128 
3 86 – 88 4 87 348 -1 1 4 
4   89 – 91 11 90 990 1 1 11 
5 92 – 94 10 93 930 5 25 250 
Jumlah 39     687  
 Tabel di atas menunjukkan nilai standar deviasi, nilai interval diperoleh dari 
hasil panjang kelas. Nilai Fi diperoleh dari banyaknya responden yang mendapat 
nilai dari interval. Nilai Xi diperoleh dari nilai tengah interval. Nilai Fi.Xi diperoleh 
dari nilai Fi dikali nilai Xi. Nilai Xi-X diperoleh dari nilai Xi – 88 (nilai rata-rata). 
Nilai (Xi-X)2  diperoleh dari nilai Xi-X dikuadradkan. Nilai Fi (Xi-X)2 diperoleh 
dari Fi dikali (Xi-X)2.  
SD     =  QR∑ STT − &( − 1 U 
= Q 68739 − 1 
=   Q68738  = [18,07  
=  4,25 = 4 (dibulatkan) 
 
 
i. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 20 item soal dengan 5 alternatif jawaban, 
dan 5 kriteria penilaian. Sehingga diperoleh rentangan skor 80 sampai 94. Data ini 
diperoleh dari 39 orang yaitu tenaga pendidik yang menjadi responden. 
 Berdasarkan data skor, skor terendah 80 dan skor tertinggi 94, dengan mean 
sebesar 88 standar deviasi sebesar 4. Hasil perhitungan statistik deskripsi korelasi 
menjadi skala 3. 
Untuk megetahui mutu kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 
Bulukumba, dapat diketahui dengan mengategorikan dengan skor responden. 
Adapun interval penilaian kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 
Bulukumba, yang digolongkan ke dalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Kategori Skor Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba 
 Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Presentase 
X < (µ-1,0]) X<84 9 Rendah 23,07% 
(µ-1,0] ≤ X < (µ+1,0]) 84 ≤X< 92 19 Sedang 48,71% 
X ≥ (µ+1,0] X≥92 11 Tinggi 28,20% 
Jumlah 39  100% 
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
  84   92  X 
  
Rendah                                        Sedang                                            Tinggi 
 Tabel di atas merupakan kategori skor responden tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah. Batas kategori 1,2 dan 3 adalah rumus. Nilai interval diperoleh 
dari nilai rata-rata (mean) dikurang 1,0 (nilai rumus) dikali nilai standar deviasi. 
Nilai frekuensi diperoleh dari banyaknya responden yang mendapat nilai dari 
interval. Nilai presentase diperoleh dari nilai frekuensi dibagi jumlah responden 
(39) dikali 100. 
 Hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 39 tenaga pendidik 
sebagai sampel, 9 atau 23,07% tenaga pendidik berada dalam kategori rendah, 19 
atau 48,71% tenaga pendidik berada dalam kategori sedang, 11 atau 28,20% tenaga 
pendidik berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba berada dalam kategori 
sedang yakni 48,71%. 
2.  Gambaran Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba 
a. Distribusi frekuensi skor kualitas pembelajaran 
Data skor yang menggambarkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba, yang diperoleh dari 39 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta 
dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut kemudian dapat di proses 
dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Jumlah Data Angket Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba 
No Nama Responden Skor 
1 R-1 91 
2 R-2 91 
3 R-3 90 
4 R-4 96 
5 R-5 95 
6 R-6 94 
7 R-7 85 
8 R-8 82 
9 R-9 95 
10 R-10 92 
1 2 3 
11 R-11 90 
12 R-12 84 
13 R-13 88 
14 R-14 90 
15 R-15 79 
16 R-16 86 
17 R-17 85 
18 R-18 75 
19 R-19 75 
20 R-20 87 
21 R-21 75 
22 R-22 74 
23 R-23 84 
24 R-24 94 
25 R-25 80 
26 R-26 80 
27 R-27 75 
28 R-28 94 
29 R-29 85 
30 R-30 85 
31 R-31 77 
32 R-32 81 
33 R-33 76 
34 R-34 74 
35 R-35 76 
36 R-36 76 
37 R-37 79 
38 R-38 67 
39 R-39 70 
Sumber : Jumlah data angket 
Tabel di atas merupakan hasil perhitungan angket kualitas pembelajaran 
dari setiap responden yang berjumlah 39 responden. 
Berdasarkan hasil data di atas, didapatkan skor tertinggi dari skala liket 
yang digunakan = 96 dan skor terendah = 67 dari jumlah sampel (n) = 39.  
b.  Rentang Kelas (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
 = 96 – 67 
= 29 
c. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 Log n. 
= 1 + 3,3 Log 39 
= 1 + 3,3 Log 1, 59 
= 2,59 dibulatkan 3 
d. Panjang Kelas 
P = a`  
= &KI   
   = 9,6 dibulatkan 10 
e. Menghitung Rata-Rata (mean) 
Tabel 4.10 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (mean) 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
67 – 69 1 68 68 
70– 72 1 71 71 
73– 75 6 74 444 
76 – 78 4 77 308 
1 2 3 4 
79 – 81 5 80 400 
82 – 84 3 83 249 
85 – 87 6 86 516 
88 – 90 4 89 534 
91 – 93 3 92 372 
94 – 96 6 95 282 
Jumlah 39  3244 
 Tabel di atas merupakan tabel nilai rata-rata (mean) yang didapat dari skor 
responden. Nilai interval diperoleh dari hasil perhitungan panjang kelas yaitu 
interval 3. Nilai Fi diperoleh dari berapa banyaknya responden yang mendapat nilai 
interval. Nilai Xi diperoleh dari nilai tengah interval. Nilai Fi.Xi diperoleh dari 
hasil kali Fi dikali Xi. 
Xi = ∑ .
∑   
= I&HHIK   
= 83,17 dibulatkan 83 
f. Menghitung Presentase Frekuensi 
Tabel 4.11 
Menghitung Tabel Frekuensi 
Interval Fi Presentase 
67 – 69 1 2,56% 
70 – 72 1 2,56% 
73 – 75 6 15,38% 
76 – 78 4 10,25% 
79 – 81 5 12,82% 
82 – 84 3 7,69% 
85 – 87 6 15,38 
1 2 3 
88 – 90 4 10,25 
91 – 93 3 7,69 
94 – 96 6 15,38 
Jumlah 39 100% 
Tabel di atas menunjukkan presentasi frekuensi dengan nilai interval 
diperoleh dari panjang kelas. Nilai Fi diperoleh dari banyaknya responden yang 
mendapat nilai dari interval. Nilai presentase diperoleh dari rumus di atas, yaitu 
nilai Fi dibagi dengan jumlah responden (39) dikali 100. 
g. Standar Deviasi 
Tabel 4.12 
Tabel Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi-OP (xi – OP)2 Fi (xi – OP)2 
67 – 69 1 68 68 38 225 225 
70 – 72 1 71 71 32 144 144 
73 – 75 6 74 444 35 81 486 
76 – 78 4 80 308 38 9 36 
79 – 81 5 77 400 41 36 180 
82 – 84 3 83 299 44 0 0 
85 – 87 6 86 516 47 9 54 
88 – 90 4 89 534 50 36 144 
91 – 93 3 92 372 53 81 243 
94 – 96 6 93 282 54 100 600 
Jumlah 39     2112 
 Tabel di atas menunjukkan nilai standar deviasi, nilai interval diperoleh dari 
hasil panjang kelas, niali Fi diperoleh dari banyaknya responden yang mendapat 
nilai dari interval. Nilai Xi diperoleh dari nilai tengah interval. Nilai Fi.Xi diperoleh 
dari nilai Fi dikali nilai Xi. Nilai Xi-X diperoleh dari nilai Xi-83 (nilai rata-rata). 
Nilai (Xi-X)2  diperoleh dari nilai Xi-X dikuadratkan. Nilai Fi(Xi-X)2 diperoleh dari 
Fi dikali (Xi-X)2. 
SD     =  ∑    
= &&IK  
= &&Ib  
= [54,15 
= 7,35 dibulatkan 7 
h. Kategorisasi Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 20 item soal dengan 5 alternatif jawaban, 
dengan 5 alternatif penilaian. Data ini diperoleh dari 39 orang peserta didik yang 
menjadi responden. 
Berdasarkan data skor, skor terendah 67 dan skor tertinggi 96, dengan mean 
sebesar 83,  standar deviasi sebesar 7. Hasil perhitungan statistik deskripsi korelasi 
menjadi skala 3. 
Untuk mengetahui kategori kualiats pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
interval penilaian kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba, yang di 







Kategori Skor Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba 
No Batas Kategori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (d- 1,0 ]) X < 76 8 20,51% Rendah 
2 (d- 1,0 ]) ≤ % < d +  1,0 ] 76 ≤ 90 19 48,71% Sedang 
3 (d + 1,0 ]) ≤ X > X 90 12 30,76%  Tinggi 
   39 100%  
 Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 76 90 X 
 
Rendah   Sedang  Tinggi 
 Tabel di atas merupakan kategori skor responden tentang kualitas 
pembelajaran. Batas kategori 1, 2, dan 3 adalah rumus. Nilai interval diperoleh dari 
nilai rata-rata (mean) dikurang 1,0 (nilai rumus) dikali nilai Standar Deviasi. Nilai 
frekuensi diperoleh dari banyaknya responden yang mendapat nilai dari interval. 
Nilai presentase diperoleh dari nilai frekuensi dibagi jumlah responden (39) kali 
100.  
 Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden 
menilai kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba rendah dengan 
presentase sebesar 20,51%, selanjutnya sebanyak 19 responden menilai kualitas 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba sedang dengan presentase 48,71%, dan 
12 responden menilai kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba menilai 
tinggi dengan presentase 30,76%. 
3. Analisis Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Di SMP Negeri 1 Bulukumba.  
Dari hasil penelitian diduga adanya pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba. Untuk keperluan itu, dari populasi sekaligus sampel, ada 39 pendidik 
dan 39 peserta didik untuk ditanya tentang pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) Kualitas Pembelajaran (Y) 
Untuk melihat pengaruh antara variabel X dan variabel Y digunakan strategi 
regresi linier sederhana. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekoolah Terhadap 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba dapat dilihat pada 
tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Tabel Penolong Untuk Mencari Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba 
No X Y X2 Y2 X.Y 
1 93 91 8649 8281 8463 
2 80 91 6400 8281 7280 
3 80 90 6400 8100 7200 
4 80 96 6400 9216 7680 
5 90 95 8100 9025 8550 
6 90 94 8100 8836 8460 
7 89 85 7921 7225 7565 
8 84 92 7056 8464 7728 
9 94 95 8836 9025 8930 
10 91 92 8281 8464 8372 
11 92 90 8464 8100 8280 
12 80 84 6400 7056 6720 
13 90 88 8100 7744 7920 
14 89 90 7921 8100 8010 
15 84 79 7056 6241 6636 
16 93 86 8649 7396 7998 
1 2 3 4 5 6 
17 90 85 8100 7225 7650 
18 84 75 7056 5625 6300 
19 91 75 8281 5625 6825 
20 90 87 8100 7569 7830 
21 82 75 6724 5625 6150 
22 88 74 7744 5476 6512 
23 88 84 7744 7056 7392 
24 88 94 7744 8836 8272 
25 83 80 6889 6400 6640 
26 83 80 6889 6400 6640 
27 94 75 8836 5625 7050 
28 94 94 8836 8836 8836 
29 89 85 7921 7225 7565 
30 93 85 8649 7225 7905 
31 92 77 8464 5929 7084 
32 90 81 8100 6561 7290 
33 82 76 6724 5776 6232 
34 83 74 6889 5476 6142 
35 86 76 7396 5776 6536 
36 93 76 8649 5776 7068 
37 93 79 8649 6241 7347 
38 94 67 8836 4489 6298 
39 85 70 7225 4900 5950 
Jumlah ∑X = 3434 ∑Y = 3252 ∑X2 = 296778 ∑Y2 = 275224 ∑XY = 287306 
 
a. Analisis Agresi Sederhana 
Y = a + bX 
a = ∑ f∑ g∑ g∑ gfh ∑ g∑ g  
 =  I&i& &KJjjbIHIH&bjIkJIK&KJjjbIHIH   
  =  KJi&&kiJ KbJJkbbkHijHIH&  jK&IiJ  
 =  &HbJjHb&bkH  
 = 98,55 
 
b. = h ∑ gf∑ g∑ fh ∑ g∑ g  
=  IK&bjIkJIHIHI&i&IK&KJjjbIHIH   
 =   &kHKIH  JjIJbijHIH&  jK&IiJ   
 = IjiJJ&bkH 
 = -0,17 
Jika X = 39, maka Y = 98,55 + -0,17 (39) 
         = 98,55 - 6,63 
= 91,92 
b. Uji Signifikansi (Uji t) 
 Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan 
kualitas pembelejaran di SMP Negeri 1 Bulukumba. Sebelum dilanjutkan dengan 
penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu melakukan beberapa 
perhitungan sebagai berikut: 
 
 
1.Mencari nilai ∑,- dengan rumus: ∑,-= ∑ l- −b2(∑ 0- 
= 275224− (-0,17) (296778) 
= 275224– (-0,02) (296778) 
= 275224– 593556 
= -318532 
2. Mencari nilai no& dengan rumus sebagai berikut: 
  +,- =  ∑,-.- 
= −318332IK&   
            = −318332Ij   
           = −8603567  
i. Menghitung nilai sb dengan rumus: 
Sb =  pq∑r  
     = −8603567&KJjjb   
                        = −28989  
j. Menghitung statistik uji-t 
 Hipotesis penelitian adalah “terdapat pengaruh kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba” 
sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : βo = 0 
Hα : β ≠ βo 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikan dari koefisien a dan b 
pada persamaan regresi Yt = a + bX adalah statistik uji-t.  
sbb
bt  = k,j&bKbK      
= 5,87
  Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttab atau Ho diterima, hal 
ini berarti konstanta persamaan regresi tidak diterima.. sedangkan tb> ttab atau Ho 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.62 
 Karena thitung= 5,87 > t0,05 (37)= 2,042 maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh 
terhadap kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
k. Menentukan Kesimpulan 
Dari kriteria pengujian untuk uji signifikasi yaitu, jika tb < ttab atau H0 
diterima, hal ini berarti persamaan konstanta persegi regresi tidak signifikan. 
Sedangkan tb > ttab  atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.63 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung  = 5,87 sementara ttabel = 2,042 untuk 
taraf signifikan 5% karena thitung lebih besar daripada ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Kualitas 





                                                 
62Kadir, Statistika Terapan, h. 181-182 
 
63 Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Cet. I,  h. 181-182 
c.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba  
Berdasarkan hasil analisi deskriptif kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP 
Negeri 1 Bulukumba dengan memperhatikan 39 tenaga pendidik sebagai sampel 8 
atau 20,51% responden yang berada dalam kategori rendah, 22 atau 56,41% 
responden berada dalam kategori sedang dan 9 atau 23,07% responden berada 
dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, kepemimpinan Kepala 
Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba berada dalam kategori sedang yaitu 56,41%. 
Seperti yang diketahui bahwa kepimimpinan Kepala Sekolah adalah 
kemampuan pemimpin untuk menggerakkan atau memimpin bawahannya (guru, 
staf, peserta didik dan komponen sekolah lainnya) untuk bekerja sama dalam 
mencapai tujuan pendidikan. 
Keberhasilan Kepala Sekolah dapat dilihat dari keberhasilannya dalam 
memimpin dan menggerakkan bawahan untuk sama-sama menggapai kesuksesan 
sekolah dalam satu visi yang sama. Adapun keberhasilan Kepala Sekolah sebagai 
pemimpin terlihat dari tujuh indikator yaitu edukator, manajer, administrator, 
supervisior, leader, innovator dan motivator.64  
Kepemimpinan Kepala Sekolah yang diterapkan di SMP Negeri 1 
Bulukumba yaitu kepemimpinan Demokratis, karena gaya kepemimpinan Kepala 
Sekolah tidak hanya menempatkan dirinya sebagai pemimpin semata melainkan 
mampu menempatkan diri sebagai sahabat dan rekan kerja yang berbaur dengan 
bawahan serta mampu menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan 
bawahannya. 
                                                 
64E.Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung:PT. Remaja 
Rosdakarya)  
Selain itu, Kepala Sekolah sangat peduli terhadap kendala-kendala yang 
dihadapi oleh peserta didik dan guru-guru sehingga dengan cepat tanggap Kepala 
Sekolah akan mengambil kebijakan jika terdapat permasalahan. 
Dengan gaya kepemimpinan tersebut, guru-guru sangat menyukai 
kepemimpinan Kepala Sekolah. 
2. Deskripsi Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba 
Berdasarkan analisi deskriptif kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba dengan memperhatikan 39 responden dari peserta didik sebagai sampel 
8 atau 20,51% responden yang berada dalam kategori rendah, 19 atau 48,71% 
responden berada dalam kategori sedang dan 12 atau 48,71% responden berada 
dalam kategori tiggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa kualitas pembelajaran di 
SMP Negeri 1 Bulumba berada dalam kategori sedang yaitu 48,71%. 
Seperti yang diketahui bahwa kualitas pembelajaran adalah tingkat 
pencapaian hasil belajar peserta didik yang di dalamnya dipengaruhi beberapa 
faktor salah satunya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, di mana 
pencapaian tujuan pembelajaran berupa peningkatan aktivitas siswa, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar dalam 
proses pembelajaran. 
Keberhasilan belajar merupakan keberhasilan peserta didik dalam 
membentuk kompetensi dan mencapai tujuan serta keberhasilan guru dalam 
membimbing peserta didik dalam pembelajaran.65 
Keberhasilan belajar juga merupakan taraf keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.66 
                                                 
65 E. Mulyasa, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1989), hal.4 
66 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1997), hal. 141  
Berdasarkan hasil penelitian, kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 
Bulukumba berada dalam kategori sedang. Menurut peneliti, hal tersebut masih 
perlu diakukan peningkatan untuk mencapai kategori tinggi. Pencapaian tersebut 
tidak terlepas dari beberapa faktor diantaranya faktor guru, faktor peserta didik, 
faktor sarana dan prasarana dan faktor lingkungan itu sendiri. Faktor guru memiliki 
peran yang sangat penting di dalam proses pembelajaran, sehingga dengan 
kemampuan guru memahami bahan ajar maka akan berdampak terhadap 
kemampuan peserta didik dalam menerima ilmu yang diberikan. Selain itu, 
kelengkapan sarana dan kemudahan prasana menjadi faktor penunjang keberhasilan 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba. 
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba 
Untuk hasil statistik inferensial pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa 
untuk uji signifikan yaitu, jika thitung < ttabel atau Ho diterima, hal ini berarti 
konstanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan thitung > ttabel atau Ho 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
 Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,87 sementara ttabel  = 2,042 untuk 
taraf signifikan 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Bulukumba. 
 Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori Feldman yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan adalah usaha sadar yang dilakukan pemimpin untuk 
mempengaruhi anggotanya melaksanakan tugas sesuai dengan harapannya. Maka 
tidak heran jika ada keterkaitan antara kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran. Karena semakin bagus kepemimpinan Kepala 
Sekolah maka akan semakin baik kinerja guru sehingga menghasilkan peserta didik 




























1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
memperhatikan 39 guru sebagai sampel, sebanyak 9 responden menilai 
kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba masih rendah 
dengan presentase sebesar 23,07%, selanjutnya sebanyak 19 responden 
menilai kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba berada 
dalam kategori sedang dengan presentase 48,71% dan 11 responden menilai 
kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bulukumba berada dalam 
kategori tinggi dengan presentase 28,20%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 
Bulukumba berada dalam kategori sedang yakni 48,71%. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif kualitas pembelajaran, dengan 
memperhatikan 39 peserta didik sebagai sampel, sebanyak 2 responden 
menilai kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba masih rendah 
dengan presentase 5,12%, selanjutnya sebanyak 25 responden menilai 
kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba berada dalam kategori 
sedang dengan presentase 64,10% dan 12 responden menilai kualitas 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba berada dalam kategori tinggi 
dengan presentase 30,76%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba berada dalam kategori 
sedang yakni 64,10%. 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial dari hasil perhitungan diperoleh thitung 
= 5,87 sementara ttabel = 2,042 untuk taraf signifikan 5%. Karena thitung lebih 
besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga terdapat pengaruh antara kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
Kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Bulukumba.  
B. Saran 
 Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas 
dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, 
dalam upaya memberikan motivasi, semangat, dan perhatian yang serius 
terhadap pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik 
Dalam proses pembentukan karakter, guru sebaiknya memberikan 
contoh yang bersifat positif kepada peserta didik, bersikap tegas dalam 
membimbing para peserta didik serta menanamkan nilai-nilai karakter yang 
baik. 
2. Bagi peserta didik 
Peserta didik harus melaksanakan kegiatan budaya-budaya sekolah 
yang bersifat positif agar sekolah menciptakan peserta didik serta alumni 
yang memiliki sifat karakter yang baik dan berakhlak. 
3. Bagi peneliti 
Sebagai sarana belajar untuk mengitegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat menyaksikan, melihat, 
merasakan dan menghayati apakah proses pembelajaran yang dilakukan 
selama ini sudah efektif dan efisien. 
4. Bagi UIN Alauddin Makassar 
Memberikan karya tulis ilmiah untuk kampus tercinta Universitas 
Islam Negeri  Alauddin Makassar, agar menjadi karya tulis yang akan selalu 
dikembangkan dan dipelajari oleh saudara-saudara yang ingin mempelajari, 
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ANGKET KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN KUALITAS 
PEMBELAJARAN 
 




1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban 
yang benar-benar cocok dengan pilhanmu. 
2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. 
Jawabanmu jangan dipengaruhi terhadap pernyataan. 
3. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda 
centang (√) 
 
Keterangan pilihan jawaban: 
1. SS  : Sangat Sesuai 
2. S  : Setuju 
3. KR : Kurang Setuju 
4. TS  : Tidak Setuju 










B. Pernyataan Angket 
Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah 







1. Kepala Sekolah meminta masukan 
kepada bawahan terhadap 
kebijakan yang akan dibuat 
     
2. Kepala Sekolah selalu 
memusyawarahkan apabila ada 
suatu kendala yang di hadapi guru 
     
3. Kepala Sekolah selalu 
meluangkan waktu bersama guru-
guru untuk membahas keadaan 
peserta didik 
     
4. Kepala Sekolah membangun 
hubungan yang baik terhadap 
guru-guru 
     
5. Guru menyampaikan keluhan 
dalam proses pembelajaran 
     
6. Guru memanfaatkan kedekan 
personal dengan Kepala Sekolah 
sehingga tidak mengisi jam 
pelajaran sesuai jadwal 
     
7. Kepala Sekolah hanya 
menampung keluhan guru tanpa 
mencari solusi  
     
8. Kepala Sekolah memberikan 
apresiasi berupa pujian terhadap 
kinerja guru 
     
9. Kepala Sekolah memberikan 
fasilitas kepada guru yang ingin 
melanjutkan pendidikan 
     
10. Kepala Sekolah hanya berfokus 
terhadap guru yang berprestasi 
     
11. Kepala Sekolah memberikan 
kebebasan kepada guru dengan 
syarat memberikan manfaat 
terhadap peningkatan kualitas 
sekolah amupun peserta didik 
     
12. Kepala Sekolah menjadikan 
dirinya sebagai orang yang 
dituakan di dalam sekolah 




1 2 3 4 5 6 7 
13. Kepala Sekolah mau menerima 
keluh kesah dari guru 
     
14. Kepala Sekolah memberikan jalan 
keluar terhadap kendala yang 
dihadapi oleh guru 
     
15. Kepala Sekolah tidak mau  
bertanggung jawab terhadap 
masalah yang di hadapi peserta 
didik  di dalam proses 
pembelajaran 
     
16. Kepala Sekolah rajin mengikuti 
pelatihan kepemimpinan Kepala  
Sekolah untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman yang dimiliki 
     
17. Kepala Sekolah mencari ide dan 
inovasi baru untuk diterapkan di 
dalam kepemimpinannya 
     
18. Kepala Sekolah membuat 
peraturan baru tanpa 
memusyawarahkan dengan guru-
guru 
     
19. Kepala Sekolah berperilaku 
sombong terhadap jabatan yang 
dimilikinya 
     
20. Kepala Sekolah mengutamakan 
kepentingan pribadi di atas 
kepentingan bersama di sekolah 
     
Angket Kualitas Pembelajaran 








1 Guru mampu menguasai keadaan 
kelas dalam proses pembelajaran 
     
2. Guru memberikan materi dengan 
bahasa yang mudah dipahami dan 
dimengerti oleh peserta didik 
     
3. Guru menguasai materi yang akan 
di ajarkan kepada peserta didik 
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4. Guru menjadikan dirinya sebagai 
orang tua kedua bagi peserta didik 
     
5. Guru menjelaskan tanpa 
memperhatikan kondisi kelas 
     
6. Peserta didik selalu mentaati tata 
tertib dalam sekolah 
     
7. Peserta didik mengerjakan PR di 
sekolah 
     
8. Peserta didik dating sebelum bel 
tanda masuk berbunyi 
     
9. Peserta didik membawa 
perlengkapan belajar 
     
10. Peserta didik hormat terhadap 
guru 
     
11. Peserta didik acuh terhadap 
nasehat yang diberikan oleh guru 
     
12. Sebelum guru memasuki ruang 
kelas, kelas sudah dalam keadaan 
rapih dan siap untuk belajar 
     
13. Dalam proses pembelajaran, 
dilengkapi dengan papan tulis 
yang bersih 
     
14. Ruang kelas selalu dalam keadaan 
bersih 
     
15. Ruang kelas dilengkapi dengan 
kipas angina 
     
16. Kursi dan meja selalu dalam 
keadaan rapih 
     
17. Masyarakat sekitar sekolah 
membantu guru mengawasi 
peserta didik 
     
18. Masyarakat menyediakan lahan 
parkir untuk peserta didik 
     
19. Masyarakat acuh terhadap 
perkelahian di sekitar sekolah 
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20 Masyarakat bekerja sama dengan 
pihak sekolah dalam menjaga 
keamanan sekolah 























LEMBAR VALIDASI  
ANGKET KUALITAS PEMBELAJARAN 
Petunjuk: 
a) Untuk memberikan penilaian terhadap format angket tentang: Kualitas 
pembelajaran.  Siswa/siswi cukup memberikan tanda ceklis (√) pada kolom 
yang disediakan. 
b) Aspek-aspek yang dinilai sebagai berikut: 
1. Keterkaitan indikator dengan konsep 
2. Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan indikator yang diukur 
3. Kesesuaian antara pernyataan/pertanyaan dengan konsep 
4. Bahasa yang digunakan baik dan benar.  
c) Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti: 
0 = tidak valid 
1 = kurang valid 
2 = cukup valid 
3 = valid 
4 = sangat valid 
d) Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti: 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit 
C = dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 









ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 
 
1                     
2                     
3                     
4                     
5                     
6                     
7                     
8                     
9                     
10                     
11                     
12                     
13                     
14                     
15                     
16                     
17                     
18                     
19                     
20                     
Penilaian Angket Secara Umum 
URAIAN A B C D E 
 
Penilaian secara umum terhadap format angket/ 




































Uji Validasi Instrumen 
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan setiap 
butir angket yang diajukan sehingga suatu variabel dapat 
diidentifikasikan. Alat ukur yang dapat digunakan dalam pengujian 
validitas suatu angket atau kuesioner adalah angka hasil korelasi antara 
skor angket dengan skor keseluruhan responden terhadap informasi dalam 
kuesioner. 
Suatu butir angket dinyatakan valid apabila sudah di validasi oleh 




Hasil rumus yang diperoleh untuk uji validitas dari variable Kepemimpinan 
Kepala Sekolah (X)  terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran (Y) SMP 
Negeri 1 Kab. Bulukumba. 









1 1 4 4 4 D 
2 3 3 3 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
2 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 4 4 4 D 




3 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
4 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
5 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
6 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
7 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
8 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
9 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
10 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
11 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
12 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 




4 4 4 4 D 
13 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
14 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
15 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
16 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
17 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
18 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
Total 383 383 383  
Rata-rata skor 15,72 15,72 15,72 
Validator : 
1. Dr. Baharuddin, M.M 
2. Dr. Ermi Sola, M.Pd 
KeteranganRelevansi : 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 danvalidator 2  =1, maka relevansi 




2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
maka relevansi cukup valid atau B. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi sangat valid atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh : 
Relevansi kategori A= 0  
Relevansi kategori B = 0 
Relevansi kategori C = 0 








Jika, nilai validasi = 1, maka instrument tes hasil belajar ini memiliki tingkat 
validasi sangat tinggi. 









1 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
2 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 3 3 3 D 
4 4 4 4 D 
3 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
4 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
5 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
6 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
7 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 3 3 3 D 
4 4 4 4 D 
8 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 






1. Dr. Baharuddin, M.M 
2. Dr. Ermi Sola, M.Pd 
Keterangan Relevansi : 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2  =1, maka relevansi 
tidak valid atau A. 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
10 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
11 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
12 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
13 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
14 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
Total 216 216 216 




2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
maka relevansi cukup valid atau B. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi sangat valid atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A= 0  
Relevansi kategori B = 0 
Relevansi kategori C = 0 








Jika, nilai validasi = 1, maka instrument tes hasil belajar ini memiliki tingkat 




















   
 









































Tampak depan ruang guru, ruang tata usaha Ruang pertemuan Kepala Sekolah 
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